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Perundungan atau bullying merupakan salah satu kasus yang dapat dijumpai
dimana saja. Perilaku perundungan terjadi pada seseorang yang menjadi sasaran
aksi negatif dari seseorang maupun sekelompok orang secara berulang.
Perundungan tidak hanya terjadi pada anak-anak, namun terjadi pula pada orang
dewasa. Perilaku perundungan dapat terjadi secara langsung seperti mengejek,
mengancam, mencela, memukul, dan merampas yang dilakukan oleh satu atau
lebih siswa kepada korban atau anak yang lain. Perilaku perundungan tidak
langsung, misalnya dengan mengisolasi atau dengan sengaja menjauhkan
seseorang yang dianggap berbeda, Upaya Penyidikan oleh pihak kepolisian dalam
Kasus Bullying oleh Sesama Anak yang Menyebabkan Korban Meninggal Dunia,
(Studi kasus Polsek Way Bungur Lampung Timur), kejadian ini membuat resah
tidak hanya pihak masyarakat. Permasalahan dalam penelitian ini adalah upaya
penyidikan oleh kepolisian dalam kasus bullying yang mengakibatkan korban
meninggal dunia dan faktor yang menjadi penghambat dalam upaya penyidikan
oleh kepolisian dalam kasus Bullying yang mengakibatkan korban meninggal
dunia.

Penelitian menggunakan metode pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris
yaitu pendekatan yang didasarkan kepada perundang-undangan, teori-teori dan
konsep-konsep yang berhubungan dengan penulisan penelitian berupa asas-asas,
nilai-nilai, serta tindakan yang dilakukan dengan mengadakan penelitian di
lapangan. Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari anggota Kepolisian Sektor
Way Bungur Lampung Timur dan Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum
Universitas Lampung. Data yang diperoleh terdiri dari data lapangan dan data
kepustakaan. Jenis data meliputi data primer dan data sekunder yang kemudian di
analisis secara kualitatif.
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Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa Upaya Penyidikan Oleh
Kepolisian Dalam Kasus Bullying yang Akhrinya Mengakibatkan Korban
Meninggal Dunia, penyidik mempunyai kewenangan dalam hal menghentikan
suatu penyidikan dikarenakan kurangnya alat bukti permulaan yang cukup guna
memperkuat laporan dalam hal ini kasus bullying, sehingga dalam kasus bullying
yang mengakibatkan korban meninggal dunia yang terjadi di wilayah hukum
Polsek Way Bungur dihentikan dikarekan kurangnya bukti yang cukup guna
melanjutkan proses hukum terhadap tersengka kasus bullying (henti lidik). Selain
itu faktor yang menjadi penghambat pihak kepolisian dalam proses penyidikan
kasus bullying yang menyebabkan korban meninggal dunia, tidak kooperatifnya
saksi korban, makdusnya dalam hal ini pihak korban yang mendapatkan bullying
dari teman-temanya meninggal dunia sehari setelah dilakukan perawatan yang
intensif di rumah sakit diakrenakan luka bakar disekujur tubuh yang cukup serius,
sehari sebelum meninggal korban sempat dapat diajak berbicara dan mengatakan
melakukan upaya bunuh diri karena sering dibully atau di olok-olok oleh teman
sebayanya.

Saran dalam penelitian ini adalah penyidik mempunyai kewenangan dalam hal
menghentikan suatu penyidikan dikarenakan kurangnya alat bukti permulaan yang
cukup guna memperkuat laporan dalam hal ini kasus bullying, sehingga dalam
kasus bullying yang mengakibatkan korban meninggal dunia yang terjadi di
wilayah hukum Polsek Way Bungur dihentikan dikarekan kurangnya bukti yang
cukup guna melanjutkan proses hukum terhadap tersengka kasus bullying (henti
lidik) dan keterangan tersangka dan saksi sangatlah penting dalam proses
penyidikan, akan tetapi dalam hal ini seringkali penyidikan terhambat akibat
ketidak jelasan keterangan tersangka dan saksi korban bullying dari teman-
temanya meninggal dunia sehari setelah dilakukan perawatan yang intensif di
rumah sakit dikarenakan luka bakar disekujur tubuh yang cukup serius, sehari
sebelum meninggal korban sempat dapat diajak berbicara dan mengatakan
melakukan upaya bunuh diri karena sering dibully atau di olok-olok oleh teman
sebayanya, dan yang diduga tersangka dan teman korban lain mengatakan
pembulian tersebut tidak benar adanya sehingga menyulitkan pihak kepolisian
dalam penyidikan kasus ini dan selanjutnya penyidikan dihentikan dikarenakan
kurangnya alat bukti.
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